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A. PENDAHULUAN

Bahasa adalah sebagai media atau sarana untuk menyampaikan sesuatu ide,
pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain. Memang bahasa terkadang
digunakan bukan untuk menyampaikan sesuatu pada orang lain, tetapi hanya
ditujukan pada diri sendiri seperti saat berbicara sendiri baik dilisankan maupun
hanya di dalam hati. Dengan demikian fungsi bahasa adalah sebagai media untuk
menyampaikansuatu makna kepada seseorang baik secara lisan maupun secara

tertulis [Sutedi 2011 : 2] .

Setiap bahasa yang ada di dunia pasti memiliki susunan kalimat yang
berdasarkan bentuk waktunya, baik itu lampau sekarang atau yang akan datang.
Seperti halnya bahasa Inggris dengan pola kalimatnya, dalam bahasa Jepang juga
ada rumusan kalimatnya. Hanya saja dalam bahasa Inggris berjumlah 16 pola
kalimat, akan tetapi dalam bahasa Jepang hanya memiliki 3 pola kalimat dasar
dalam bentuk waktu, seperti halnya bahasa Indonesia, tetapi susunan kalimat
dalam bahasa Jepang berbeda dengan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Pola
kalimat dalam bahasa Jepang berbeda dengan pola kalimat bahasa
Indonesia.Dalambahasa Jepang, predikat diletakan di akhir kalimat seperti Subjek
— Objek — Predikat.

Unsur kalimat dalam bahasa Jepang secara garis besarnya terdiri dari 6
unsur: (1) subjek (shugo/==5E), (2) predikat (jutsugo/iR &%), (3) objek (taishougo/
KIEEE), (4) keterangan (joukyougo/fR{iFE), (5) modifikator (shuushokugo/{& fifi
&), dan (6) konjungsi (setsuzokugo/#%#%¢aE) [sutedi 2010 : 73] .

Dari unsur-unsur tersebut tersusunlah kalimat-kalimat bahasa Jepang yang
memiliki arti dan pola kalimat yang beragam.Dengan adanya pola kalimat yang
beragam itu membuat para pembelajar bahasa Jepang mengalami kebingungan

-

untuk memahaminya.Oleh karena itu, tidak bisa dipungkiri lagi bahwa pola ~ =
E1Z7 5 dan ~= £ /2725 dalam kalimat bahasa Jepang memang perlu untuk
diteliti.

Dalam pola kalimat bahasa Jepang banyak kemiripan dalam struktur dan
maknanya, sehingga pembelajar bahasa Jepang masih kebingungan dalam
memahaminya.Masih banyak ditemukan kesalahan-kesalahan yang kecil namun
fatal akibatnya dalam penggunaan pola kalimat bahasa Jepang terutama pada
mahasiswa jurusan bahasa Jepang sekarang ini.



Berdasarkan pengalaman penulis, kondisi pemahaman mahasiswa bahasa
Jepang mengenai pola ~= £ /2795 dan ~Z »/Z/7c5 masih harus banyak
dipelajari, karenabanyak mahasiswa yang masih kebingungan dalam menentukan
kalimat seperti apa yang harus memakai pola ~= £/Z27 5 dan~= L/ic25
secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, dari sekian banyak pola kalimat
dalam bahasa Jepang penulis tertarik untuk meneliti hal itu.

Jadi penulis bermaksud untuk meneliti masalah dengan judul “Arti dan
penggunaan pola ~koto ni suru dan ~koto ni naru dalam kalimat bahasa
Jepang”

B. LANDASAN TEORI

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa konsep seperti berikut:

1. Menurut Dedi Sutedi (2011:2) bahasa adalah sebagai alat media atau sarana
untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang
lain. Memang bahasa terkadang digunakan bukan untuk menyampaikan
sesuatu pada orang lain, tetapi hanya ditujukan pada diri sendiri seperti saat
berbicara sendiri baik dilisankan maupun hanya di dalam hati. Dengan
demikian fungsi bahasa adalah sebagai media untuk menyampaikan suatu
makna kepada seseorang baik secara lisan maupun secara tertulis. Pola
kalimat bahasa Jepang adalah pola kalimat yang berbeda dengan pola kalimat
bahasa Indonesia. Pola kalimat bahasa Jepang yaitu Subjek-Objek-Predikat,
sedangkan pola kalimat dalam bahasa Indonesia yaitu Subjek-Predikat-Objek.
Dalam bahasa Jepang apabila ada kata keterangan maka kata tersebut
diletakan setelah subjek atau sebelumnya.

2. Menurut (1 H AFEO F#%: 2004) arti dari koto ni suru dan koto ni naru
adalah kedua-duanya memiliki arti yang sama yaitu ‘“memutuskan
untuk../diputuskan untuk...”, tetapi keduanya juga memiliki perbedaan yaitu
koto ni suru ungkapan untuk menyampaikan suatu keputusan diri sendiri. Bisa
juga mengandung arti kebiasaan/membiasakan diri, sedangkan koto ni naru
yaitu menunjukkan sesuatu yang terjadi karena faktor dari luar yang diluar
kemauan diri pembicara, seperti misalnya perkembangan yang alami, perintah
atau petunjuk dari orang lain.

C. METODE
Dalam sebuah penelitian, diperlukan sebuah metode yang tepat untuk
melaksanakan penelitian tersebut agar hasil penelitian dapat mencapai tujuan
penelitian secara maksimal.Dalam hal ini, untuk menjawab seluruh permasalahan
penelitian, metode yang digunakan adalah metode deskriptif.Metode deskriptif
adalah suatu metode penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan,



menjabarkan, suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur
ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual [sutedi 2009 : 58] .

D. PEMBAHASAN

Koto ni suru (~Z & 127 %) dan koto ni naru (~Z & 1272 %) termasuk
dalam pola kalimat. Pola kalimat dalam bahasa Jepang berbeda dengan pola
kalimat bahasa Indonesia.Perlu diperhatikan bahwa kalimat bahasa Jepang
memiliki ciri khas yaitu, selalu meletakan kata kerja diakhir kalimat.Apabila
kalimat tersebut memiliki subjek yang diikuti kalimat transitif (kata kerja yang
mengenai tindakan langsung/ kata kerja yang memerlukan objek) maka sesudah
objek diberi partikel “o0”.

Dari sekian banyak pola kalimat dalam bahasa Jepang, penulis tertarik
untuk mengambil pola ~Z £ iZ2¢ % dan~Z &1Z72 % dan berikut penulis
akan menjelaskan mengenai arti dan penggunaan pola ~Z &{(Z29° % dan ~Z
& 1272 % dalam kalimat bahasa Jepang.

a. Arti dan Penggunaan Pola ~Z &9 %

Koto ni suru (~ Z & 129 %) digunakan untuk menyatakan sesuatu
tindakan yang diputuskan oleh diri sendiri, bisa juga mengandung
kebiasaan/membiasakan diri.

V-% + Z £ 1Z3 % ungkapan untuk menyampaikan suatu keputusan
diri sendiri/memutuskan begitu.Ketika seseorang membuat keputusan untuk
melakukan sesuatu (suru/ 3 % ), koto ni suru dapat digunakan untuk
mengekspresikan ide. Dapat dilihat dari beberapa contoh di bawah ini :

1. WANWABZXFELER, oV E2FOLZLICLELE,
Iroiro kangaemashita ga, yappari kaisha wo yameru koto ni shimashita.
Setelah memikirkan segala sesuatunya, akhirnya (saya) memustuskan
untuk berhenti kerja.

[ H AZE D F5%. 2004

2. FAITREEFT LWMEHEEZ$D 2 LICL,
Watashi wa rainen atarashii shigoto o suru koto ni shita.
Saya telah memutuskan untuk mulai pekerjaan yang baru tahun depan.
['Learn Japanese new college text vol.IV : 1985 ]



3. S BIFRENRNOT, ZOMFEEISHLETHIEIZLET,
Kyou wa jikan ga nai node, kono shigoto wa ashita suru koto ni
shimasu.

Karena hari ini tidak ada waktu, saya memutuskan akan melakukan
pekerjaan ini besok hari.
[ 7 A 720> R AEE k. 2008

4, FIZIIAEESTIRIZ, YVaXxor 73562 iz L,

Asa gohan o tsukutta ato ni, jogingu suru koto ni shita.
Setelah membuat sarapan saya memutuskan untuk lari pagi.

I'Learn Japanese new college text vol.lV : 1985]

Dari beberapa contoh di atas dapat disimpulkan bahwa, ~Z £ 129 %
dapat digunakan untuk menyatakan suatu tindakan yang diputuskan oleh diri
sendiri, bisa juga mengandung makna kebiasaan/membiasakan diribisa dilihat
pada contoh kalimat nomor (4).Bentuk yang sama yaitu V-5 + Z &2 LT\ 5%
dipakai untuk menyatakan suatu kebiasaan yang diputuskan oleh diri
sendiri.Contohnya sebagai berikut :

1. BEHOBHEOPCTIIFFEOT — T2 & T LIZLTVET,
Tsuukin no densha no naka de wa eigo no teepu o kiku koto ni shite
imasu.

(Saya) membiasakan untuk mendengarkan kaset bahasa inggris di
dalam kereta, sewaktu pulang kerja.

[ B ASGE D F#k. 2004]

2. BAHENIAKZGTeZ I L TWVWET,
Neru mae ni hon o yomu koto ni shite imasu.
Saya membiasakan diri untuk membaca buku sebelum tidur.

['Hand book of Japanese grammar:1994]
3. FMFEMEDRNCHFEZES Z &I LTVET,
Watashi wa maiban neru mae ni nikki o kaku koto ni shite imasu.
Saya memutuskan setiap malam sebelum tidur untuk menulis buku

harian.



[ 72072 D A AFEH#%. 2008]

Dari kedua bentuk di atas yaitu ~Z {295 dan ~Z L2 L TW5D,
kedua-duanya memiliki pengertian yang sama yaitu keputusan yang dibuat oleh
diri sendiri akan tetapi, ~Z & {2 L T\ % suatu keputusan yang dibuat akan
menjadi suatu kebiasaan atau menunjukan peraturan dan kebiasaan.

b. Arti dan Penggunaan Pola ~Z &1Z272%

Koto ni naru (V-5 + Z & 1272 %) termasuk dalam kategori bunmatsu
hyougen/ ungkapan pada akhir kalimat. Ini mengandung makna “diputuskan;
ditentukan” oleh pihak lain atau bukan keputusan sendiri. Lebih jelasnya lagi
yaitu, sesuatu yang terjadi karena faktor dari luar yang diluar kemauan diri
pembicara, seperti misalnya perkembangan yang alami, perintah atau petunjuk
dari orang lain, dan lain-lain. Berikut beberapa contoh dalam kalimat:

1. 4 AP RRIAEANEEETDHZ L2 E LT, WANALTHE
FEICR D E LT,
Shigatsu kara Oosakasha e tenkin suru koto ni narimashita. lIroiro
osewani narimashita.
Mulai bulan April (saya akan) dimutasikan ke kantor cabang Osaka.

Terima kasih atas segala bantuannya selama ini.
[T B ASGE O Hifk. 2004

2. BREAMTIAARIZATS Z L1720 £9°,
Otousan wa nihon ni iku koto ni narimasu.
Ayah (diputuskan) pergi ke Jepang.
[z X AIX 2 2013]
3. BEIT A AGE TR TR D 2 LITR D AT,
Boku wa nihongo gakka de benkyou suru koto ni narun da.
Saya belajar bahasa Jepang di jurusan bahasa Jepang.
Mz EAXz :2013]

4, FNIRA N OEATIZEO 5 Z LI £ LT,
Watashi wa raigetsu kara ginkou ni tsutomeru koto ni narimashita.
Telah diputuskan bahwa bank akan mempekerjakan saya bulan depan.

['Hand book of Japanese grammar:1994]

5. RELHITHIFT HZ LIV LT,
Raigetsu go-gatsu ni kekkon suru koto ni narimashita.



6.

Sudah diputuskan bahwa saya akan menikah mei mendatang.

I'Learn Japanese new college text vol.IV : 1985 ]

HO—HEHRICWDZ LT FE LT,
Mou ichi-nen nihon ni iru koto ni narimashita.
(Telah) diputuskan bahwa saya tinggal di Jepang 1 tahun lagi.
A AGERT L1 .1996]

Makna koto ni naru pada kalimat (1) dan (2) diputuskan oleh perusahan
untuk pergi ke Oosaka dan ke jepang. Sedangkan pada kalimat (3), (5), dan (6)
walaupun tidak disebutkan, kalimat ini mengandung makna yang memutuskan
adalah orang di luar dari saya, misalnya orang tua saya, dll.

Bentuk yang sama pula yaitu V-% + Z & (272> TV % ini umumnya
digunakan untuk mengindikasikan aturan atau kebiasaan. Atau untuk menyatakan
suatu rencana, kebiasaan umum, peraturan dan hal-hal lainnya yang telah
ditentukan.Dibawabh ini akan di uraikan beberapa contohsebagai berikut :

1.

Kalimat rencana.
KAMMD 2PABEDWEELZITDHZ LIZRoTHVET,
Raigetsu kara ni ka getsu eigyou no kenshuu o ukeru koto ni natte
imasu.
Mulai bulan depan (saya akan) mengikuti pelatihan penjualan selama
2 bulan.

87 B ASEE 0> k. 2004

Kalimat kebiasaan umum dan peraturan.
O TIL, BIRAIZE =R DIZHIZ, BRL/NY 2 & iH
T ETRoTNET,
Watashi no kaisha de wa, hiruyasumi ni shou ene no tame ni, denki ya
pasokon o kesu koto ni natte imasu.
Di kantor saya, untuk penghematan energi diharuskan untuk
mematikan listrik dan komputer pada jam istirahat siang.

%1 B AGED Hiifk. 2004

Kalimat hal-hal lainnya yang telah ditentukan.

3LAHHFIAIIEY ZEIZR>TVET,

Kyou Tanaka san ni au koto ni natte imasu.
Sudah diputuskan bahwa saya akan bertemu dengan tuan Tanaka hari
ini.



['Hand book of Japanese grammar : 1994

e Kalimat rencana.
4, KE=ZHIUFET L Z &Il TWET,
Rainen san-gatsu ni kikoku suru koto ni natte imasu.
Sudah diputuskan bahwa saya akan pulang kampung bulan maret
tahun depan.
[ Ao 7000 A ASEE 1%, 2008

Sama halnya dengan ~Z £ 129 % dan ~Z &2 LT\ % yang telah
disinggung sebelumnya, bentuk ~Z £ 12725 dan ~Z &£ 272> TV % kedua-
duanya juga memiliki pengertian yang sama yaitu keputusan yg diputuskan oleh
pihak lain atau bukan diri sendiri. Akan tetapi, ~Z & 272> TV % suatu
keputusan yang sudah direncanakan atau kebiasaan umum yang sudah ditentukan
oleh pihak lain atau menunjukkan suatu rencana.

a. Persamaanpola~Z= &/iZFBdan~= Eics
~Z &IZ95 dan ~= £ /Z72 5 memiliki pengertian yang sama, yaitu
memutuskan sesuatu hal. Persamaan ~ = £/Z27 5 dan~C" £ /2725 dapat
dilihat dari beberapa contoh dalam kalimat percakapan di bawabh ini :

1. A HARGEHE, Z2ILARVWATT ), BHARANEGETWWES O
(Zs
Nihongo kyoushitsu, sankashinaindesuka.Nihonjin to hanasu ii Kikai
nanoni.
Apakah anda tidak berpartisipasi mengikuti kelas jepang?.ltu adalah
kesempatan yang bagus untuk berbicara dengan orang jepang.
B: €5 T¥H, L. ZMTLHILICLET,
Soudesune. Jya, sanka suru koto ni shimasu.
Begitu yah. Baiklah saya memutuskan akan berpartisipasi.
[ 7 A 700> B ACEE 1%, 2008
2. Al WOREIFT 5 A TT D,
Itsu kekkon surun desuka.
Kapan kamu akan menikah.
B: SEDIRIIET 2 Z LIZR E LT,
Kotoshi no aki kekkon suru koto ni narimashita.



Kami memutuskan akan menikah pada musim gugur tahun ini.
[ 7 A 7200 A AFE k. 2008]

Dari makna contoh kalimat percakapan di atas, jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia baik ~Z £ 123 % dan ~Z & 12725 mempunyai
arti yang sama yaitu “memutuskan untuk...”, akan tetapi kedua pola ini juga
memiliki perbedaannya.

b. Perbedaan pola~=&/zdSdan~= Eizned
Perbedaannya yaitu, bahwa ~Z & (29" % berkonotasi memutuskan untuk
melakukan sesuatu yang diputuskan diri sendiri. Sementara ~ = & (272 %

biasanya melakukan sesuatu dari keputusan orang lain. Berikut beberapa
contohnya:

1. RROHBEFPHLIBREORDOY ZTLHZ LI T LT,
Kachou no shucchouchuu watashi ga kachou no kawari o suru koto ni
narimashita.

Selama bapak kepala seksi pergi dinas luar kota, saya ditunjuk
sebagai penggantinya.
[T B ASGE O Hifk. 2004

2. DEOEFEIF=HIZOBL Z EIZLET,
Tsugi no kaigi wa mikka ni hiraku koto ni shimasu.
Saya akan mengadakan rapat tiga hari lagi.
['Learn Japanese new college text vol.I\V.1985]

3. REIAMDBHALYH LI THI LITRoT,
Yagi san ga ashita shuchou suru koto ni natta.
Sudah diputuskan tuan Yagi akan pergi untuk perjalanan bisnis besok.
['Japanese sentece patterns for effective communication : 2005

4. FEEFHRLE LB, BR—ATIT< Z &I LE L,
Kazoku to soudan shimashita ga, watashi hitori de iku koto ni
shimashita.
Setelah berkonsultasi dengan keluarga, akhirnya (saya) memutuskan
untuk berangkat sendirian.
[ B ARGED Hifk. 2004



Dari contoh (1) dan (3) dijelaskan bahwa keputusan yang dibuat yaitu
diputuskan oleh orang lain atau pihak lain. Sedangkan pada contoh (2) dan (4)
yaitu merupakan keputusan yang dibuat oleh diri sendiri.

E. PENUTUP

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik
kesimpulan mengenai penggunaan pola kalimat “koto ni suru” dan “koto ni
naru” adalah sebagai berikut:
1. Hasil analisis yang diperoleh penulis, dapat disimpulkan bahwa ~ Z
L 129 % menyatakan sesuatu tindakan yang diputuskan oleh diri
sendiri.
Contoh:
e HHEHMNGLYaX L /7T5HZLI2X9,
Ashita kara jyogingu suru koto ni shiyou.
Mulai dari besok saya memutuskan untuk melakukan joging.

o ST Z LT LT,
Gaikai ni iku koto ni shita.
Saya telah memutuskan akan pergi ke luar negri.

2. Hasil analisis yang penulis peroleh maka dapat disimpulkan bahwa,
pola kalimat ~ Z & |Z 72 %5 menyatakan bahwa sesuatu telah
ditetapkan oleh seseorang selain pembicara atau orang lain.

Contoh:

o ANFUTATS Z LT oz,
Gaikai ni iku koto ni natta.
Sudah diputuskan bahwa saya akan pergi ke luar negeri

o JEEE AL D Z LTS,
Ten’ino futari yatou koto ni naru.
Mereka akan mempekerjakan 2 orang pegawai.

o FIEHITMEFEA TR T &IZR>TWVET,
Watashitachi wa toshokan de au koto ni natte imasu.
Sudah diputuskan kita akan bertemu di perpustakaan.



3. Sebagian besar kesalahan yang muncul adalah kesalahan dalam
membedakannya, karena dilihat dari arti jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia keduanya memiliki arti yang sama yaitu
“memutuskan untuk..” tetapi, pemakaian dalam kalimat bahasa Jepang
harus sesuai dengan konteks kalimatnya.

Contoh:

o TANIFMFICTAZTATLIZILIIRST,
Shujin wa koube ni tenkin suru koto ni natta.

Sudah diputuskan bahwa suami saya akan dipindah tugaskan
ke kobe.

e BHOIMTLELRWNWZ EIZLT,
Oosaka de tomaranai koto ni shita.
Saya memutuskan untuk tidak bermalam di Osaka.

SARAN

Setelah melalui rangkaian proses penelitian, penulis mengungkapkan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Saran penulis bagi mahasiswa jurusan bahasa Jepang yaitu, banyak
membaca kalimat bahasa Jepang yang menggunakan pola koto ni suru
dan koto ni naru serta memotivasi diri dan mencari cara belajar yang
tepat agar dapat menerima pelajaran yang telah diberikan, serta
berlatih menggunakan pola koto ni suru dan koto ni naru ke dalam
kalimat bahasa Jepang, dan mencari sumber-sumber referensi yang
berhubungan dengan penggunaan pola koto ni suru dan koto ni naru.

2. Sebagian besar kesalahan bagi para pembelajar bahasa Jepang yaitu,
karena kurang belajar dalam memahami pola kalimat ~Z & (23 %
dan ~ Z & 272 %, serta kosakata yang kadang tidak diketahui
maknanya atau belum dipelajari secara menyeluruh dan sungguh-
sungguh, sehingga tidak dapat membedakannya dan kurangnya latihan
contoh-contoh kalimat bahasa Jepang.

3. Bagi pengajar bahasa Jepang, supaya mahasiswa bisa lebih memahami
arti dan penggunaan pola koto ni suru dan koto ni naru diharapkan
pengajar dapat memberikan metode pengajar yang lebih menarik lagi.



Laporan ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu apabila laporan
akhir ini akan dijadikan referensi selanjutnya, diharapkan mahasiswa dapat
mengulas lebih dalam lagi tentang pola kalimat ~Z & (29 % dan ~Z & {Z
72 % . Supaya pengetahuan mengenai pola kalimat ~Z £ 129 % dan ~Z &
272 % dapat diketahui lebih luas lagi bagi pembelajar bahasa Jepang.
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